PENGARUH METODE PRAKTIKUM BERBASIS INKUIRI
TERBIMBING BERBANTUAN LEMBAR KERJA PRAKTIKUM
TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA DI SMAN 2
SELAYAR

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
05{e2f 2en
1 N
P Ao
Rfoo4 7/ BLs/ 12 e
Moy

r




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR  utan Sultun Alsuddin No 259 Makassar

Telp 0411-B&0S3T860132 [Fax)

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  foni - ipdunismul.ac id

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI o | Pdbo skt
-E-".—ii“jlg?m}-——l}_
LEMBAR PENGEMQ

Skripsi atas nama Nur Hikma Novyanti, NIM - 105441 105317, diterima dan
disahkan oleh Panitia Ujian Skripsi berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas

Muhammadiyah Makassar Nomor : 128 Tahun 1443H / 2022 M, pada Tanggal 22 Jumadil
~ Akhir 1443 H / 25 Januari 2022 M, Bf:

Sarjana Pendidikan pada Progrs

Wk
||||||




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR e St M Mo 26 M
{ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN i biumencnscs
@/ PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI Waks: Kiakiful b

e — T — - — ¥ — - — — — ——
e F

= PV

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi : Pengaruh Metode Praktikum Berbasis [nkuiri Terbimbing
Berbantuan Lembar Kerja Praktikum terhadap Keterampilan
Proses Sains Siswa di SMAN 2 Selayar

Mahasiswa yang bersangkutan:
Nama ¢ Nur Hikma Novyanti
NIM ¢ 105441105317,

Program Studi : Pendidikag.
Fakultas

Setelah dipgfiksa @y
hadapan Tim JI %ﬂ“ oS
Ilmu Pendidika Um?mh

N
1‘
%
.f‘
<
) o :
7'\ "% .
I Y pay

IrmhAwanty, $.5i.. M.Si| _

Pembimbing |

Rahmatia Thahir, S.Pd., M.Pd.

Mengetahui,

Ketua Program Studi
Pendidikan Biologi

@Ihuﬁudnm Institu &“P e
“ﬂ l I'II {la " |-|I.




% UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
/" FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMI.F PENDIDIKAN
- hipunismmibagid Web - biofosi fip anisb.oc d

Jukut Sultnn Alauddin Mo 239 Makpaar. - Final]

i Telp - 041 |-B60537 RO0I3Z {Fax), Web | v Fip uplmmuh ac i
E=====?=
- %—?r !-'IL&! . |
- - =
SURAT T
Saya yang bertanda tangan di bawah ini
Nama  Nur Hikma Novyanti
NIM o 1054411 053 17
Jurusan . Pendidikan Biologj
Fakultas ur
Judul Skripsi

\\‘ “i’b 4//

—— v
| Terakre ditasi Institie W i

SRRy

e




% UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
& FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Julun Suiltzn Alsucdin No. 239 Makussar. Email - (kiptiumismmllpeid Web - binlog flin unisnal se.id,
etp - (41 1-BAURITREDTI2 (Fax) Web - wow M vy og

P s P Y
SURAT PERJANJIAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama . Nur Hikma Novyanti
NIM ¢ 105 4400 035 15

ebawai bur
AP

S

' |/ . ‘§\ ‘D\HK"A. ‘S "34

N
A

L b L/
Y Y,
Al | Gias 18 et

| Terakeaditai Institusi [l 4
shirrandy




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Amalan yang lebih dicintai




ABSTRAK

Nur Hikma Novyanti. 2021. Pengaruh Metode Prakiikum Berbasis Inkuiri
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BABI
PENDAHULUAN

membuat peserta didik bosan atau tidak tertarik mengikuti mata pelajaran
sehingga sebagai tenaga pendidik atan guru harus tahu bagaimana cara
membuat siswa tertarik atau senang mengikuti mata pelajaran.

Dalam  pembelajaran  guru  diharapkan mampu  memilih - model
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Dimana dalam
pemilihan model pembelajaran meliputi pendekatan suatu model pembelajaran

1




yang luas dan menyeluruh. Sedangkan di era sekarang ini guru hanya
memberikan penjelasan atau menerangkan kepada peserta didik dengan cara
berceramah. Sehingga menyebabkan arah pembelajarannya monoton kepada

siswa. Dengan model ceramah inilak
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tahu para siswa terhadap proses belajar mengajar yang menyebabkan siswa
dapat berfikir secara kritis serta dapat meningkatkan keterampilan siswa.

Menurut Fatmawati, Baiq (2013) mengenai keterampilan proses,
menyatakan bahwa, keterampilan proses adalah keseluruhan keterampilan

ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat digunakan




untuk menemukan suatu konsep, prinsip atau teori untuk mengembangkan
konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalan
terhadap suatu penemuan. Pendekatan keterampilan proses sains memberi
kesempatan kepada peserta didik agar'day

konsep-konsep, melalui kegiat .A\

menemukan fakta membangun
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prinsip penemuan. dan juga menjadi mata pelajaran yang mempunyai ciri khas

vang berbeda dari mata pelajaran yang lain. Akan tetapi, ada Jjuga materi
pembelajaran biologi ini menjadi daya tarik sendiri bagi siswa. Misalnya pada
bagian materi-materi tertentu saja yang berupa makhluk hidup atau lebih

dominan ke alam semesta.




Biologi merupakan mata pelajaran yang sangal berhubungan erat
dengan alam, salah satu cara mencari tahu tentang alam secara sistematik.
sehingga pelajaran biologi bukan hanya kumpulan pengetahuan yang isi nva

berupa fakta, konsep, atau prinsip Aaja, tetapi juga merupakan proscs

in Biologi adalah perpaduan
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membuat peserta didik lebih aktf dalam melakukan proses pembelajaran,
karena peserta didik mendapatkan kesempatan secara langsung untuk melihat,
mengamati, dan mengimplementasikan sehingga peserta didik akan lebih
mudah dalam mengingat secara permanen serta dapat meningkatkan minat dan
kemampuan peserta didik pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam
mencapai tujuan praktikum. Kegiatan praktikum akan lebih bermakna apabila




siswa diberi kesempatan untuk berperan lebih banyak dalam praktikum, tidak
hanya melakukan praktikum saja tetapi juga menerapakan metode ilmiah
seperti merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, menentukan variabel,
merancang dan melakukan praktikur

.....
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pembelajaran tersebut hanya menekankan pada teori pembelajaran tanpa
dilakukannya suatu praktikum. Hal ini membuat para siswa menjadi bosan
dikarenakan pembelajaran yang dilakukan hanya menekankan pada teori vang
menyebabkan keterampilan siswa menjadi berkurang hal ini dapat dilihat dari

nilai siswa, dimana jumlah siswa yang mencapai KKM yaitu 75 kurang lebih

hanya 15 orang dari 35 orang siswa. Dengan adanya metode praktikum




berbasis inkuiri terbimbing yang dilakukan, akan membuat keterampilan siswa
berkembang dan membuat siswa semangat dalam mengikuti pembelajaran.

Menurut Balanay & Roa, (2013) mengemukakan bahwa Pembelajaran

yang berbasis inkuiri meningka ilan dan sikap ilmiah siswa.
Model pembelajaran ini lehik didik untuk lebih
banyak belajar s mungkin dalam
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sebagal alat evaluasi dalam proses belajar mengajar, dapat pula digunakan

sebagal acuan dalam menuntun siswa untuk memahami masalah dan

membantu dalam kegiatan bernalar. Siswa akan mempunyai kegiatan lebih
luas untuk mengemukakan pendapatnva.




Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk

mengadakan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Metode Praktikum
Berbasis Inkuir Terbimbing Berbantuan Lembar Kerja Praktikum Terhadap

setelah diterapkannya metode praktikum berbasis inkuiri terbimbing.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu:

4. Bag siswa dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan sains dan
pemahaman konsep,




b. Bagi guru dapat memberikan wawasan mengenai pendekatan inquiry
terbimbing.

c. Bagi sekolah dapat memberikan terobosan pembelajaran dalam upava
meningkatkan keterampilan siswa.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Metode Praktikum
Kegiatan praktikum 7,A ng kepada peserta didik untuk
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kemampuan kognitifnya (Nugroho, dkk. 2013),

Woolnough and Allsop (Suprivadi & Ima, L. 2018) menyebut
praktikum dalam pembelajaran sains dilandasi oleh empat alasan pokok.
Pertama, praktikum membangkitkan motivasi belajar peserta didik.
Kedua, praknkum mengembangkan keterampilan dasar melakukan
cksperimen. Ketiga, praktikum menjadi wahana belajar pendekatan

]
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tmigh. Keempat, praktikum menunjang materi pelajaran. Senada dengan
pendapat tersebut, Watson, Prieto, dan Dillon (1995) menekankan bahwa
pendekatan praktikum memberikan pengalaman langsung, pengalaman
pertama kepada siswa, sehingga mampu mengubah persepsi siswa tentang
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tergantung pada ketersediaan alat dan bahan. Pada jenjang pendidikan SMA.
umumnya siswa masih kesulitan dalam membangun prosedur percobaannya
sendin, karena 1w guru umumnya menyediakan LKS/Panduan Praktikum
sebagai panduan bagi siswa dalam melakukan praktikum,

Keterampilan proses sains  merupakan  keterampilan vang
didalamnya terdapat kemampuan fisik dan mental yang vang berkaitan
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dengan kemampuan dasar yang dimiliki sehingga seseorang berhasil
mendapatkan sesuatu yang baru. Keterampilan proses sains yang
dimaksud adalah aspek psikomotorik dan aspek afektif. Pada siklus |
dilakukan pembelajaran dengan dmetode praktikum berbasis inkuiri,

Pelaksanaan pembelajaran dengan metode praktikum masih jarang
dilakukan. Hal ini disebabkan karena guru merasa kesulitan melakukan

persiapan khusus sebelum praktikum seperti menyiapkan lembar kerja
siswa (LKS) serta alat dan bahan yang akan digunakan selama praktikum.

Padahal keadaan laboratorium yang dimiliki sangat memungkinkan untuk
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dilaksanakan praktikum. Praktikum dapat menjadi salah satu alternatif
untuk mempermudah pemahaman siswa pada materi dan diharapkan
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Salmauwati, dkk._

2016: 140),

.

Berikut kelebihan kegiatan praktikum di laboratorium (Sudarmin,
2015).

a. Membuat peserta didik lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan

berdasarkan percobaannya sendiri daripada hanya mencrima kata dari
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guru atau buku. Artinya dapat memperkuat pemahaman konsep atau
pengetahuan sains yang diterima di kelas.
b. Mengembangkan sikap untuk mengadakan studi  eksplorasi

mengenali asumsinya, berpikir secara kritis dan logis serta

pertimbangan penjelasan yang altematif,
Menurut Sari, R. M, dkk (2019) menyatakan inkuiri adalah
kegatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh

kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara
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sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan
sendin penemuannya dengan percaya diri,
Menurut Abidin (2014) Model Pembelajaran inkuiri (MPI)

wN\?b\s‘, )N ‘YOA \...
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langkah-langkah percobaan. Siswa melakukan percobaan atau
penyelidikan untuk menemukan konsep-konsep vang telah ditetapkan
ur.

Model inkuiri terbimbing merupakan bagian dari kegiatan
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual. Siswa diharapkan




memperoleh pengetahuan dan keterampilan bukan hanya dari hasil
mengingat fakta-fakta saja, melainkan juga dari menemukan sendii,
akibatnya dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa

dalam ranah kognitif (Nmgsyihddkk, 2016),

g \\ “l’)j/// '
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Menurut Sari, R. M, dkk (2019) langkah-langkah model
pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut:

I) Oriemtasi  merupakan  langkah untuk  membina  suasana

pembelajaran yang kondusif. Tahap-tahap orientasi: menjelaskan

topik, tujuan, dan hasil belajar yang ingin dicapai oleh peserta
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didik. menjelaskan langkah-langkah kegiatan model nkuiri
kepada peserta didik untuk mencapai tujuan, memberikan
motivasi dengan menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan
belajar.

2) Merumuskan masalali, gu inbenkan peserta didik pada suatu
-/ MLy, O\
e\ R ”%
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berdasarkan argumentasi, tetapi didukung oleh data yang
ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan.
6) Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan

berdasarkan  hasil pengujian hipotesis.  Untuk mencapai




kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan
kepada peserta didik mengenai data mana yang relevan,

b. Keterampilan Proses Sains

Y)“"‘Uwv\f‘\\ ’ I\

Menurut Hasanah & Utami (2017), keterampilan proses
merupakan seperangkat keterampilan yang dimanfaatkan oleh para
ilmuan dalam melakukan suatu investigasi. Keterampilan proses juga
merupakan suatu  keterampilan yang diperoleh dari latihan
kemampuan mental, fisik, dan sosial vang mendasar, sudah
dikembangkan, dan telah terlatih sehingga para ilmuan menemukan




dan menciptakan sesuatu hal yang baru. Keterampilan proses sains
mampu melatih siswa dalam mengembangkan rasa tanggung jawab
dan meningkatkan betapa pentingnya metode penelitian dalam proses

1 keterampilan proses sains,

termasuk keterampilan proses yang terintregasi yaitu mengidentifikasi
vanabel, membuat tabulasi data, menvajikan data dalam bentuk
grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, mengumpulkan dan
mengolah  data, menganalisa penelitian, menyusun  hipotesis,
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mendefinisikan variable secara operasional, merancang penelitian,
dan melaksanakan eksperimen.

Menurut Harlen (1992: 29) menyatakan keterampilan proses
sains terdiri atas tujuh keterampilan yaitu observing, hypothesizing,

predicting,  investigati ot findings, and drawmng

conclusions ¢

g

peristiwa atau informasi ke dalam deretan kelompok menurut cara

tertentu  yaitu mencari  perbedaan, mengontraskan ciri-ciri,

mencari  kesamaan, membandingkan, dan  mencari  dasar

penggolongan.
d) Meramaikan (prediksi)




Keterampilan  meramalkan atau  prediksi mencakup

20

keterampilan mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang belum

terjadi berdasarkan suatu kecenderungan atau pola yang sudah

ada.

e) Berkomunikasi

A%

7/
wsan b

ajar Sa’adah. S. (2018) yaitu:
1) Sistem Peredaran darah

a) Pengertian Sistem Peredaran darah

::,)'

Sistem sirkuasi dibangun oleh darah, sebagai medium
transportasi tempat bahan-bahan yg akan disalurkan dilarutkan




21

atau diendapkan, pembuluh darah yang berfungsi sebagai
jantung ke seluruh tubuh dan mengembalikannya ke jantung,

peredaran darah besar dan peredaran darah kecil

*  Peredaran darah besar (sistemik)
Jjantung melalui aorta menuju ke seluruh tubuh (organ
bagian atas dan organ bagian bawal). Melalui arteri darah

vang kaya akan oksigen menuju ke sistem-sistem organ,
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maka disebut sebagai sistem peredaran sistemik. Dari

sistem organ vena membawa darah kotor menuju ke

jantung. Vena yang berasal dari sistem organ di atas

* Peredaran darah kecil (pulmonal)

Peredaran darah kecil dimulai dari darah kotor vang
dibawa arteri pulmonalis dari serambi kanan menuju ke
paru-paru. Dalam paru-paru tepatnya pada alveolus terjadi
pertukaran gas antara Oy dan COs. Gas O masuk melalui
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sistem respirasi dan COpakan dibuang ke luar tubuh.
02 yang masuk akan diikat oleh darah (dalam bentuk HbO)
terjadi di dalam alveolus. Selanjutnya darah bersih ini akan

ne I ALY d Kemam
; Yo: s F. - ‘:"\:')
4// 2

ZZTE\ .
) ,', .' 3
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L=g

(Sumber : frnaningtyas, 2014)

Gambar 2.3 Sirkulasi Jantung




Kecepatan denyut jantung dalam keadaan sehat berbeda-
beda, dipengaruhi oleh pekerjaan, makanan, umur dan emosi
Irama dan denyut jantung sesuai dengan siklus jantung. Jika

Jumiah denyut ada 70 makaberarti siklus jantung 70 kali semenit.

~ rp——— °®
g

T Merbawe daro dar e a |

nyak
seluruhtubuh ke jantung mﬁa‘rﬁa mencegah  darah
all
Arteri Membawa darah dari jantung ke Dinding tebal untuk
kapiler diseluruh tubuh ‘menahantekanan darah
Kapiler Pertukaran materi antara pembuluh | Ukuran kecil/ mikroskopis,
darahdan jaringan tersusun dar satu lapisan
endotellum

(Sumber - Sumivati, 2018)
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B. Kerangka Berfikir
Dalam pembelajaran Biologi salah satu kemampuan yang paling penting

dimiliki oleh siswa yaitu keterampilan, dalam hal ini adalah keterampilan

proses sains. Sesuai dengan prinsip dan hakekat dari biologi yang menunjukan

harus memiliki keterampilan proses sains.

Metode inkuiri terbimbing merupakan salah satu pilihan yang tepat untuk
digunakan dalam pembelajaran biologi karena memiliki kelebihan yaitu proses
pembelajaran berpusat pada siswa sehingga siswa lebih aktif dalam kegiatan
belajar. Selain itu, metode ini juga menuntut siswa untuk mengembangkan

keterampilan proses sains siswa dan rasa ingin tahu,
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Metode  pembelajaran  inquiri terbimbing sangat sesuai  untuk
mengembangkan keterampilan proses sains siswa karena keterampilan proses
sains berkaitan dengan keterampilan-keterampilan vang dipelajari siswa untuk
melakukan sebuah penyelidikan seperti, mengamati, merumuskan masalah.
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[ Keterampilan Proses Sains ]

|

[ Guru membantu Siswa

. Hasil Penelitian relevan
Menurut Utami, dkk (2013) menjelaskan dalam hasil penelitiannya

bahwa pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing pada materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan memiliki rata-rata keterlaksanaan sebesar 97% dan
termasuk dalam kategori sangat baik. Penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing juga memberikan hasil belajar dan keterampilan proses sains vang




8

lebih baik. Penilaian keterampilan proses sains meliputi merumuskan
hipotesis,  bereksperimen,  menganalisis  data,  mengkuantifikasi,
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Berdasarkan analisis hasil observasi

pada pembelajaran kelarutan dan hasil Rali kelarutan diperoleh data rata-rata

N

pencapaian keterampilan pm -

Menurut Syamsu §. D (2017) menyatakan bahwa berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan tentang pelaksanaan kegiatan praktikum IPA
di SMPN 25 Padang yang disertai wawancara dengan guru 1PA dan beberapa
orang siswa didapatkan hasil bahwa pada umumnya siswa menyukai kegiatan
praktikum. Sebayak 85% siswa vang dipilih secara acak mereka menyukai
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kegiatan praktikum [PA, Sedangkan hasil wawancara dengan salah seorang

guru [PA mengatakan bahwa kegiatan praktikum memang disukai oleh

siswa.Motivasi siswa lebih tinggi saat melakukan kegiatan praktikum.
Menurut Afiyanti, dkk (2014) dalain penelitiannya memperoleh hasil uji

/\ patkan frune sebesar 3,860
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keterampilan  mengamati, mengklasifikasi, mengukur, memprediksi,
menyimpulkan, dan berkomunikasi. Data keterampilan proses sains dasar

siswa diperoleh dan lembar observasi.
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada hipotesis pada penelitian ini yaitu, terdapat pengaruh
metode praktikum berbasis inkuiri terbimbing berbantuan lembar kerja
praktikum terhadap keterampilan pre

5 Saiﬂﬁﬂm




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunake am penelitian i adalah Quasi

Eksperimental. Menurut Sugiy,

PKASS 4
Nx_vt_\l'.r,~ /A

NN

2

S e T
]

Sumber, (Sugiyono, 2018)

Keterangan

ol
02
Xl
X2
03

04 :

: Pre-test pada kelompok eksperimen

: Post-test pada kelompok eksperimen

. Pemberian perlakuan ( Treatment) inkuin

. Pemberian perlakuan (7reatment) kovensial
. Pre-test pada kelompok kontrol

Post-test pada kelompok kontrol
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C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. Penctapan
lokasi penelitian merupakan tahap vang sangat penting dalam melakukan
penelitian, karena dengan ditetapkannya lokasi penelitian berarti objek dan

tujuan yang akan diteliti sudah_di mempermudah peneliti

Jumlah 86
- (Sumber : Absensi Siswa)

2. Sampel
Menurut Sugivono (2013: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan

karaktenstik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel diambil
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menggunakan teknik Random Sampling yaitu teknik penentuan sampel
dengan cara pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Adapun vang
menjadi sampel dalam penelitian ini disajikan dalam tabel berikut:

s

wall i
¥ PO S

AN

s

2N

%

2. Variabel Terikat (Dependen)
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah

keterampilan proses sains siswa.

F. Definisi Operasional Variabel
1. Praktikum berbasis inkuiri terbimbing berbantuan lembar kerja praktikum




Praktikum berbasis inkuiri terbimbing adalah proses pembelajaran
peserta didik dan tenaga pendidik untuk mengamati obyek, menganalisis,
membukiikan dan membuat kesimpulan atau laporan dari hasil pengamatan

yang telah dilakukan dengan cara melakukan observasi dan atau eksperimen

e

masalah terhadap pertanyaan

an berpikir kritis dan

.....

Sebelum melakukan penelitian peneliti harus mempersiapkan beberapa

perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis
menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan. tahap pelaksanaan, dan tahap
evaluasi.

1. Tahap persiapan
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Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah
sebagai berikut:

a. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah

- }\\ \“'ﬁ I 4
\ 2 ’

/’/’/ <5 el \\\\

'-ﬂ/” uv‘\\\\

Tabel 3. 4 Tahap Pendekatan Inkuiri
Tahapan Keterangan
Planning Guru memberikan topik masalah ke peserta
(perencanaan) didik. Peserta didik menentukan prosedur
untuk memecahkan masalah tersebut.
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Retrieving Peserta didik mengumpulkan informasi
(mendapatkan tentang masalah dari sumber yang ada sesuai
mformasi) dengan arahan dan petunjuk dari guru

Processing Peserta  didik melakukan percobaan/

Setelah tahap pelaksanaan maka dilakukan evaluasi. Alat yang
digunakan untuk evaluasi pada penelitian ini terdiri lembar kerja praktikum
dan angket yang bertujuan untuk mengetahui keterampilan sains siswa.

H. Instrumen Penelitian
Angket keterampilan proses sains digunakan untuk mengetahui tingkat
keterampilan proses sains peserta didik. Angket ini terdiri dari 20 pernyataan




dengan pilihan Sangat Setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak
setuju. Ketika pilihan dijawab setuju maka akan mendapatkan point 5, jika

setuju mendapat point 4, jika ragu-ragu mendapat point 3, jika tidak setuju

=,
4"?0," b\»
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keterampilan bertanya dan keterampilan menyimpulkan (imferensi).
2. Angket
Menurut Syaodih dan Sukmadinata (2015) mengemukakan bahwa
angket atau kuisioner merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data
secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan
responden). Instrumen atau alat pengumpulan datanya berisi sejumlah
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pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh
responden.  Dalam  kuisioner penelitian ini, instrumen Kuisioner
menggunakan skala likert yaitu menggunakan skala | — S dengan pilihan
alternatif jawaban diantaranya Sanga#Setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju

A,

3 Merancang Percobaan 6,7.dan 8 3
4 Melakukan Percobaan | 9,10, 11, 12, 13, 7
14, dan 15
5 Mengumpulkan dan 16,17, dan 18 3
Menganalisis Data
6 Membuat Kesimpulan 19 dan 20 2
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b) Mencari persentase dengan menggunakan rumus

P= £ x 100%

NI

- 18 P t 4
- 3 ‘\‘\‘u-nu,," )

g

R

Metode mi dilakukan dengan cara mendokumentasikan proses
belajar mengajar siswa, dokumen, wilayah sekolah dan juga peraturan yang
ada di sekolah.

J. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian yakni analisis
statistik inferensial sebagai yaitu sebagai berikut:




1) Analisis statistik inferensial
Analisis inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.

Analisis inferensial membahas mehgenai cara menganalisis data serta

N\

mengambil kesimpulan. Ujidyang digomakan yaitu wji normalitas, uji

kelompok memiliki variasi homogen atau tidak. Uji homogenitas
dilakukan dengan uji Homogenity of Varience Test. Kriterianya adalah
signifikan untuk uji dua sisi jika nilai signifikan > 0,05 berarti variasi
pada setiap kelompok sama (homogen).

c. Uji Hipotesis
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Setelah data telah melalui uji normalitas dan uji homogenitas,
maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan
untuk mengetahui hipotesis kita diterima atau ditolak. Uji ini
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4) Pengambilan Keputusan Perhitungan Uji Hipotesis.
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan Independent -
Test SPSS 25.




A. Hasil Penelitian

Pada bab IV ini peneliti memapatkax
Metode Praktikum Berbasis

Perbedaan persentasi ketercapaian aspek pada kedua kelas vang
diteliti yaitu kelas eksperimen dengan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel
4.1 sebagai tabel pra angket yaitu sebelum diberikannya perlakuan dan pada
tabel 4.2 sebagai tabel post angket yaitu setelah diberikanya perlakuan




Tabel 4.1 Pre Ketercapaian Aspek pada kelas ekperimen dan kelas
kontrol

Ketercapain %

No Aspek Eksperimen Kontrol

1 Merumuskan N 76




Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa siswa pada kelas eksperimen
sebelum diberikannya perlakuan berada pada kategori cukup- baik dalam
LKP, tetapi setelah diberikannya perlakuan berupa metode praktikum, aspek
dalam LKP mencapai kategori baikésangal

a) Uji Normalitas
Uji normalitas yang dilakukan pada masing-masing kelas dengan

tujuan untuk mengetahw populasi data normal atau tdak  Seluruh
pengujiannya menggunakan bantuan SPSS 25 dengan uji Normality {est
(Shapiro Wilk). Data dikatakan berdistribusi normal, jika nilai signifikan
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(Sig) > 0,05 atau 5%. Adapun ringkasan hasil uji normalitas dari data

pretest dan postrest masing-masing dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas angket pada kelas kontrol dan kelas

homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal
dan populasi homogen (variannya sama) atau heterogen (variansnya
berbeda) antara dua kelompok yaitu kelompok eskperimen dan
kelompok kontrol. Data dikatakan homogen apabila nilai signifikan
(sig) 0,05 atau 5%, Uji homogenitas dua buah variabel dapat diperoleh




melalui uji Homogenity of Variances dengan bantuan SPSS 25 for
Windows. Adapun hasil analisis uji homogenitias dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 4.4 Uji Homogenitas pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
VA

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas yang
menghasilkan kesimpulan data berdistribusi normal dan memiliki

varians yang homogen. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis vang
dilakukan untuk mengetahwi apakah ada tidaknya pengaruh metode
praktikum berbasis inkuiri terbimbing berbantuan lembar kerja
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praktikum terhadap keterampilan proses sains siswa di SMAN 2
Selayar. Pengujian diolah menggunakan analisis Independent T-test
vang terdapat dalam perangkat SPSS versi 25 for Windows. Adapun
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Pada penelitian yang telah dilakukan di SMAN 2 Selayar. peneliti
melakukan penelitian pada kelas eksperimen dengan pemberian metode
praktikum berbasis inkuiri terbimbing dengan cara melakukan pembelajaran
kemudian diselingkan dengan praktikum, dimana dengan diberikannya




praktikum, akan dapat dilihat bagaimana keterampilan proses sains pada kelas
cksperimen setelah diberikannya perlakuan. Sedangkan pada kelas kontrol,
siswanya hanya diberikan pembelajaran dengan cara konvensional. Dengan

perbedaan pemberian perlakuan ini sehingga peneliti dapat melihat ada tidaknya

—

dimungkinkan dalam kegiatan praktik, sehingga dalam pelajaran Biologi
praktikum memiliki kedudukan yang sangat penting,

Dari hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan pada aspek dalam LKP.
Proporsi siswa pada kelas eksperimen sebelum diberikannya perlakuan berada
pada kategon cukup-baik dalam LKP, tetapi setelah diberikannya perlakuan
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berupa metode praktikum, aspek dalam LKP mencapai kategori baik-sangat
baik. Sedangkan pada kelas komtrol, saat diberikan pre angket
pengkategoriannya berada pada angka cukup, tetapi setelah diberikannya
pembelajaran tanpa diberikannya perlakaan, aspek yang di capai pada LKP

dalam menerima materi pembelajaran.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ada perbedaan keterampilan
proses sains vang dimiliki siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal
ini dapat dilihat dengan adanya perbedaan pada peningkatan keterampilan
proses sains, dimana nilai siswa pada kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan




dengan kelas kontrol hal in dikarenakan adanya perbedaan pemberian perlakuan
berupa metode praktikum pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Penerapan pembelajaran praktikum pada kelas eksperimen membuat para
siswa lebih aktif dalam melaksanakan pesbelajaran dikarenakan pembelajaran

yang dilakukan kali ini berbeda ¢ 4.,.-/\- jJaran sebelumnya yang hanya

Berdasarkan hasil penelitian, untuk mengetahui keterampilan proses sains

siswa saat sebelum dan setelah diberikannya perlakukan pada siswa kelas X1
SMA Negeri 2 Selayar vaitu, digunakan analisis inferensial Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan, penerapan metode praktikum menunjukkan
bahwa model pembelajaran dalam kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan
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kelas kontrol. Dengan kata lain, penggunaan metode praktikum mempunyai
perbedaan terhadap peningkatan keterampilan proses sains siswa pada materi

system peredaran darah.
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pembelajaran biologi menjadi lebih akiif

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis dengan menggunakan uji [ndependent
sample t-fest yang telah dilakukan menunjukkan nilai sig < a yang artinya
hipotesis tersebut diterima dengan nilai 0,01. Sehingga dengan ini dapat
dikatakan bahwa penolakan HO dan penerimaan H1 yang menunjukkan bahwa
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terdapat pengaruh yang signifikan pada kelas eksperimen dibanding kelas

control dengan penerapan metode praktikum berbantuan lembar kerja

praktikum pada materi system peredaran darah manusia di SMAN 2 Seclayar,
Pada Analisis statistik inferensial dilakukan untuk menganalisis data hasil

penelitian. Adapun uji statistik ¢ iakan. adalah uji normalitas, uji

N

Hal ini dapat dikatan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan diantara
kedua kelas tersebut

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, keterampilan proses sains pada
kelas eksperimen lebih meningkat dibandingkan dengan kelas control kerena

dengan penerapan metode seperti mi, siswa dapat langsung melihat cara
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membedakan golongan darah serta tekanan darah sehingga siswa tidak perlu

berangan-angan saat proses pembelajaran berlangsung,

Setiap penelitian dilaksanakan tentunya semuanya tidak berjalan dengan

pembelajaran sehinga lebih efisien dan efektif. LKP juga dimaksudkan untuk
memicu dan membantu mahasiswa melakukan kegiatan belajar dalam rangka
menguasai suatu pemahaman, keterampilan (Majid, 2013),

Keberadaan LKP ini sesuai dengan konsep pendekatan belajar inquiry,

dimana dalam prosesnya berusaha mengembangkan cara berfikir ilmiah,




pendekatan ini menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri,
mengembangkan kekreatifan dalam memecahkan masalah. Peranan guru adalah
sebagai pembimbing belajar dan fasilitator belajar. Pendekatan ini dapat lebih

membiasakan kepada siswa untuk membuk kan sesuatu mengenai materi

i il

100 %, Sehingga'dapa
kelas eksperimen memiliki hasil yang signifikan daripada kelas kontrol dan
penggunaan metode praktikum dapat mempengaruhi keterampilan proses sains

SISWil.
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dan Ibu/Bapak guru dan meningkatkan semangat belajar agar mencapai
hasil yang lebih baik.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian dengan

menggunakan metode praktikum pada pembelajaran yang lain guna untuk
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meningkatkan keterampilan proses serta minat para siswa dalam
melaksanakan pembelajaran.
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